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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

\ Alif - -

Ba’

titik di atas

titik di bawah

dengan titik di atas

J Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye

o Sad S Es dengan titik di bawah
Ul Dad D De dengan titik di bawah




L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
2285 kaifa
J#  :haula

3. Maddah
Maddah

huruf,trans ruf dan tanda

berupa harakat dan

garis di atas

1 garis di atas

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ¢a@’ marbitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Xl



Contoh:

JUbY -3 raudah al-afal
Lol a5.sdl : al-madinah al-fadilah
xS : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Jika hur dahului oleh huruf

kasrah, maka

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisah Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

g‘*"‘*“ﬁ : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
ru] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
N : al-falsafah

A3 .
SN Xii

-



: al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

) sa‘,« » -
A3l : ta ' muriina

,C}*“ s al-nau’

8. Penulisan Kata Argh an dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah 3 10 padalah kata, istilah atau
kalimat yang istilah atau kalimat
yang sudah la asa Indonesia, atau
sering ditulis nakan dalam dunia
akademik tert

kata al-Qur’

i di atas. Misalnya,
asyah.Namun, bila
kata-kata ters Arab, maka harus

ditransliterasi

Risalah fi Ri’ayab
9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muddafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh: ‘
At Al
dmullah  billah

adapun ta 'marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
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;ful il (,_,’a hum 7 rahmatillah

-

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka
kapital (al-). Ketg

referensi yang

g tersebut menggunakan huruf
huruf awal dari judul
. ditulis dalam teks
maupun dala h:

a mubarakan

Nasir al-Din a

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh
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Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abt

Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala
SAW.
AS
H
M
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ABSTRAK

Rika, 2023. “Pengaruh Pengetahuan dan Lokasi Terhadap Minat Masyarakat
Desa Saptamarga Menabung Di Bank Syariah”. Skripsi Program
Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Hendra Safri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan lokasi
terhadap minat menabung. Peneltian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu
dengan penyajian hasil penelitian ggllmg. bentuk angka-angka atau statistik guna
menguji  hipotesis.  Penelii# : pengumpulan data melalui
angket/kuesioner. Populg masyarakat desa Saptamarga.
Sampel dalam peg ang digunakan dalam
penelitian igd gngisian kuesioner
yang dila S an teknik non
probability 3 hsil penelitian ini
ditemukan is data diketahui
bahwa vari enabung (). Hal
ini dibukti = 1,991 dengan
i i flata menunjukan
bahwa va S| Denga 3 terhadap minat
menabung. metode analisis
regresi lini anda, 3 3 iketahui t hitung
= 2,538 > t (20ghs "1 8¢ ~ - oesar o= 0,05.
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ABSTRACT

Rika, 2023. “"The Influence of Knowledge and Location on the Interest of the
Saptamarga Village Community in Saving in Sharia Banks". Sharia
Banking Study Program Thesis, Faculty of Islamic Economics and
Business, Palopo State Islamic Institute. Guided by Hendra Safri.

The aim of this research is to determine the effect of knowledge and location on
interest in saving. This research uses quantitative methods, namely by presenting
research results in the form q mbers or statistics to test hypotheses.
Researchers used data colleci astionnaires. The population of this
research is the people g ample in this study was 91
respondents. The g ata obtained from filling
out questiQq h uses a non-
pthod. From the
5 showed that the
had an effect on
2.153 > t table =
5 of data analysis
terest in saving.
pression analysis
nto be t =2.538

interest in g
1.991 with
show that
This is prd
method, w
>t table =

XXV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan industri perbankan syariah di dunia diawali dari aspirasi
masyarakat di negara-negara mayoritas muslim untuk memiliki sebuah alternatif

sistem perbankan yang islami. Selain itu, masyarakat meyakini bahwa sistem

perbankan syariah yang menerag asil sangat menguntungkan, baik untuk

nasabah maupun untuk

tindakan yang
an datang serta
tidak diinginkan
apan untuk masa
depan Kita,
kita ingin @NERRmkan S , , na ke i, ekaforfMMkita berlangsung
dengan produktif, dantedl A pieEERye ki ta bisa gunakan untuk
perputaran modal demi kesE eluarga. Terkait dengan anjuran
untuk menabung, maka diperlukan Statu lembaga keuangan yang tidak hanya
sebagai tempat menyimpan uang masyarakat tetapi juga sebagai tempat yang
berfungsi untuk mencegah masyarakat khususnya masyarakat muslim agar tidak
terjebak dengan kegiatan ekonomi yang bertentangan dengan syariat islam. Oleh

karena itu salah satu solusi yang ditawarkan sebagai tempat menabung yang

sesuai dengan syariat islam adalah menabung di bank syariah.



Perhatian masyarakat terhadap perbankan selalu besar, baik dalam waktu ekonomi
sedang tumbuh subur maupun sebaliknya. Hal ini dikarenakan lembaga perbankan
dalam kehidupan dunia modern merupakan suatu lembaga yang sulit dihindari.
Bank menurut Undang-undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 1
adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk

lainnya dalam rangka meningka

Sejak berdip 092, industri perbankan
dang perbankan
vensional untuk
riah dan cabang

syariah. Ké C | S i ri kondisi Krisis

lembaga keuangan konvensional® adi setelah diberlakukannya Undang-
Undang perbankan tahun 1998 yang secara eksplisit mengetahui keberadaan
perbankan syariah sebagai salah satu lembaga intermediasi dalam proses
pembagunan indonesia, dengan tumbuhnya institusi/lembaga perbankan syariah,

diantaranya Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, BNI Syariah

dll.



Berdasarkan observasi di lapangan permasalahan yang menjadi kendala
perkembangan bank syariah adalah pemahaman masyarakat yang belum tepat
terhadap kegiatan operasional bank syariah. Masyarakat masih kurang berminat
menabung di bank syariah hal ini disebabkan oleh beberapa hal yakni pertama,
masalah dana Qard (outstanding) yang masih lemah di bank syariah sehingga

masyarakat belum merasa dananya aman di bank syariah. Minat masyarakat

menabung di bank syariah ma Raik secara nasional, maupun di desa

Saptamarga yang berlg abupaten Luwu Utara yang
masyarakatg i syariah hal ini
disebabkan 1 masyarakat yang kurang kan syariah, dan
asyarakat tidak

bnabung di bank

bank syariah sebagai institusi keua slam yang bertujuan lebih dari sekedar
itu. Dan juga masalah mengenai lokasi yang begitu jauh dan jaringan kantor bank
syariah yang sangat kurang terkhusus di tingkat kecamatan, hal ini berbeda
dengan bank konvensional seperti BRI yang jaringan kantornya ada disetiap
kecamatan. Kurangnya jaringan kantor bank syariah serta lokasi bank syariah

yang jauh dari pemukiman masyarakat, menjadikan lebih memilih bank

konvensional karena lebih dekat dan mudah diakses.



Hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat menabung di bank syariah
masih kurang. Oleh karena itu, upaya-upaya pensosialisasian mekanisme dan
syariah dirasa perlu agar masyarakat mengetahui dan memahami tentang
perbankan syariah, sehingga masyarakat tidak lagi terjebak dalam transaksi-
transaksi yang tidak islami dan masyarakat kembali menaruh kepercayaan

terhadap transaksi syariah.

Berdasarkan latar bels fka dengan ini mengangkat judul

“Pengaruh Pengetad arakat Desa Saptamarga

Menabung

B. Rumuss

Rum

1. Apakah NQliiamie i at menabung di

Syariah di Desa Saptamarga

3. Apakah pengetahuan dan lokasi berpengaruh terhadap minat masyarakat

menabung di Bank Syariah di Desa Saptamarga Luwu Utara?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut yang menjadi objek dalam

penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tehadap minat masyarakat menabung

di bank syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh hadap minat masyarakat menabung di

bank syariah.

3. Untuk m pengetahuan'8 inat masyarakat

menabung

D. Manfaa

Hasil aat bagi peneliti

khususnya maupun praktis

yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat mengembag@ken dan menumbuhkan ilmu pengetahuan,
selanjutnya penelitian ini diharapkan menjadi stimulasi bagi penelitan selanjutnya.
Dengan demikian pengkajian secara mendalam memperoleh hasil secara

maksimal.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan
dengan masalah yang di teliti yaitu kurangnya minat masyarakat dalam menabung
di bank syariah.

b. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapls aat sebagai sumber informasi data
sekunder sebagai g nya dan memberikan
masukan s ahasiswa. Se ya penelitian ini

dapat berm emudian hari.

dan calon bankir
untuk  me ank khususnya
meningkat AN pengetahuan,

likuiditas dan modaig



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Yang Relevan
Mengenai pokok masalah yang mempunyai relevansi dengan sejumlah teori
yang ada dalam berbagai buku, banyak teori yang mudah didapatkan untuk mudah

dijadikan rujukan.

1. Uniyanti. “Faktor-faktor L minat nasabah menabung di bank

syariah (studi padg Menggunakan variabel
Religiusitas k bank syariah
(X3). Has lak berpengaruh
signifikan g i X > an.

2. Nur I engaruhi minat
n-nur Sidoarjo)”

Bagi hasil (X3)

3. Puspita Indah. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat
Masyarakat Desa Jebus Kecamatan Kumpeh Menabung Di Bank
Syariah”. Skripsi thesis, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh faktor
pengetahuan,pelayanan,lokasi dan produk terhadap kurangnya minat masyarakat
menabung di Bank Syariah dan seberapa besar pengaruh tersebut terhadap

kurangnya minat masyarakat Desa Jebus Kecamatan Kumpeh menabung di Bank

7



Syariah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan analisis regresi linear berganda sebagai alat analisisnya. Dengan
membuktikan hipotesis yang digunakan dengan uji signifikan f dan t. Sampel
dalam penelitian ini ialah 86 responden. Variabel independent dalam penelitian ini
adalah kurangnya minat masyarakat, penelitian ini dilakukan pada masyarakat di
Desa Jebus. Berdasarkan analisis regresi pada tarif signifikan 5% menunjukan

.
bahwa variabel pengetahuan dan peoduk terdapat pengaruh yang signifikan

terhadap kuangnya minat g3 g hasil uji F variabel kurangnya

minat masyaraka iabel pengetahuan, dan

Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah” (Studi pada Masyarakat di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar). Undergraduate (S1) thesis, Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, Berdasarka hasil penelitian dari uji hipotesis
yang dilakukan di peroleh hasil bahwa variabel pengetahuan, pelayanan, lokasi,
dan produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap kurangnya minat
masayarakat menabung di bank syariah. Yaitu bahwa msyarakat kurang berminat

menabung karena pengetahuan mereka yang masing kurang tentang bank syariah,



begitu pula pleyananan dan produk yang masih rendah dan kurang, menjadikan
masyarakat masih belum banyak yang menabung di bank syariah, kemudian yang
terakhir adalah lokasi yang kurang dekat dengan pemukiman masyarakat. Adapun
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Sosialisasi dan edukasi publik harus
banyak dilakukan agar masyarakat mengetahui dan paham tentang perbankan
syariah. 2) pelayanan di bank syariah harus ditingkatkan agar masyarakat tertarik

il
untuk menggunakan jasa bank sya@ah. 3) peningkatan jumlah serta inovasi

produk harus dilakukan ag pu bersaing di pasaran, dan 4)

lokasi pendiria an Kkedekatan dengan

pemukiman : i : dan menjadikannya

dan jasa-jasa lai a , p payaran dan juga peredaran
uang yang beroperas
islam”.

Menurut undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
mengemukakan bahwa: Perbankan Syariah yaitu segala sesuatu yang menyangkut
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, mencakup kegiatan
usaha, serta tata cara dan proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya.®

Berdasarkan uraian tentang bank syariah, maka dapat disimpulkan bahwa

bank syariah adalah lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana dari

'Sudarsono. 2018. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: Ekonisia, Hal.27
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masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan memberikan jasa
keuangan kepada masyarakat dengan menggunakan kaidah atau aturan yang
berlaku di ajaran agama Islam. Regulasi mengenai Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang Perbankan syariah yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS).

1. Bank Umum Syag iab yang dalam kegiatannya
memberikagg saha sebagai bank
devisa dan
2. Unit Us ; a i j sat bank umum
atau unit yang
t kerja di kantor
tan usaha secara

i’y

konvensional Y2 erfurte Oor cabang pembantu
3. Bank Pembiayaan Rakyat Syaria bank syariah dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa lalu lintas pemayaran.

Bank syariah adalah bank yang aktifitasnya meninggalkan masalah riba.
Bank Islam atau disebut dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga, atau dengan kata lain bank syariah adalah
lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan

jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
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disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang dikembangkan

berdasarkan Alquran.? Firman Allah swt dalam QS. Al-Bagarah /2 : 275

J._J'° ! H i! 3 *_g'U‘ 2 0% L;del;)aﬂow ._‘]JI_g-’L‘;JI Jjgt ,:o

|y,11 ﬁ}jé’.’ﬂdﬂ sy T e a2l G 36 o 25 s 23
dﬂld“jalju_dﬁaudbg;é.du ﬁ”d.b.c_g.nur-l:-u.u

LM s 1 el A,

Terjemahnya

berdiri melainkan
karena gila. Yang
i sama dengan riba.
engharamkan riba.
, lalu dia berhenti,
jadi miliknya dan

mengulangi, maka
5 3

ang memakan rioa

ekonomi Islam mulai dilakukan. Pa Koh terlibat dalam kajian tersebut adalah
Karnen A. Perwataatmaja, M Dawan Raharjo, A.M Syaefuddin, M Amien Azis,
dan lain-lain. Majelis ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus tahun

1990 menyelenggarakan menyelenggarakan lokarya bunga bank dan perbankan di

Jawa Barat. Hasil lokarya tersebut dibahas pada Musyawarah Nasional,

22 Kasmir, “Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya”, (Jakarta: Rajawali Pers), h. 107

® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya dalam QS. Al-Bagarah / 2 : 275.
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berdasarkan amanah mumas tersebut dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan
bank Islam di Indonesia.

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di
Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999,
perkembangan bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun sejak

adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, maka para

bankir melihat bahwa Bank M adonesia (BMI) tidak terlalu terkena

dampak krisis moneig a BMI, satu-satunya bank

syariah di g 1999, berdirilah

bank syariz yang merupakan konversi (% sila Bakti. Bank

Susila Bak Bank Dagang
Negara, ke k syariah kedua
di Indonesi

c. Produk-

1. Produk Penyaluran D3
a) Prinsip jual beli dilaksanakan Ka Srdapat pemindahan kepemilikan barang.
Keuntungan bank dijabarkan di depan, dan juga harga yang dijual.

b) Prinsip sewa ialah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang atau jasa
dengan cara sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa.

Didalamnya bank menyewakan peralatan kepada nasabah dengan cara biaya yang

sudah disetujui secara nyata sebelumnya atau telah disepakati sebelumnya.



13

¢) Prinsip bagi hasil adalah salah satu produk syariah yang mana ada dua pihak
atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan aset yang dimiliki bersama.
Bagi hasil merupakan suatu sistem mengenai tata cara pembagian hasil
usaha antara penyedia dana dan pengelola dana. Bagi Hasil merupakan balas jasa
yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah yang membeli atau

menjual produknya. Bagi Hasil pada Produk Simpanan merupakan harga beli

yang harus dibayar lembaga ke a nasabah atau pemilik simpanan.
Bagi Hasil padg i rangsangan atau balas jasa
kepada nasgh 3 2n. Semakin besar
Bagi Hasil berminat dalam
menabung | ini merupakan
positif kare ung di lembaga
keuangan. an antara kedua

pihak men arus dinyatakan

\ -

dalam bentuk 3 yatakan dalam nilai
nominal tertentu.
2. Produk Penghimpun Dana bank menerapkan dua prinsip yaitu:

a) Prinsip wadiah (simpanan). Diterapkannya prinsip wadiah yang dilaksanakan
adalah wadiah yad dhamanah yang diterapkan pada rekening produk giro.
Berbeda dengan wadiah amanah, yang mana pihak yang dititipi bertanggung
jawab atas keutuhan harta titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan

tersebut. Dan pada wadiah amanah harta titipan tidak dapat dimanfaatkan oleh

yang dititipi.
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b) Prinsip Mudharabah. Di prinsip mudharabah, deposan atau penyimpan dana
bertindak sebagai pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola.
Dana yang disimpan oleh bank dimanfaatkan untuk melaksanakan pembiayaan,
dalam hal ini apabila bank memanfaatkannya untuk pembiayaan mudharabah,
maka bank mempunyai tanggung jawab atas kerugian yang bisa saja terjadi.

3. Produk Jasa Perbankan Selain dapat melaksanakan aktivitas pemhimpunan

dana dan menyalurkan dana, kg aRat memberikan jasa kepada nasabah

dengan mendapatkan ig

gunakan produk
yang dijual
“Berg 3 r 21 tahun 2008
tentai 2 ah “pihak yang

meng hsa bz Syari it Us h”

dananya di Bank

Nasabah investor adalah nasabah nenempatkan dananya di Bank Syariah
dan atau Unit Usaha Syariah dalam bentuk investasi berdasarkan akad antara
Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah dan nasabah yang bersangkutan.
Nasabah penerima fasilitas adalah nasabah yang memperoleh fasilitas dana atau

yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan prinsip syariah.’

* Kasmir. 2018. Manajemen Perbankan. Jakarta : PT.Grapindo Persada. hal. 217.

> Kasmir. 2018. Manajemen Perbankan. Jakarta : PT.Grapindo Persada. hal.94
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2. Minat

Minat (intersest) berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dalam kamus besar bahasa
Indonesia diartikan sebagai “sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
suatu gairah atau keinginan”.

Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada paksaan

dari orang lain untuk mencapga an tertentu. Minat adalah rasa suka

(senang) dari rasa aktivitas tanpa ada yang
menyuruh 3 yang disenangi
tersebut. atau pembelian
jasa/produk ses pengambilan
keputusan akan dibeli atau

tidak mela dari kegiatan-

sesuatu, tetapi juga dapat dikatake pagai sikap subyek atas dasar adanya
kebutuhan dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan.

Minat adalah kecenderungan yang menetap dan subyek untuk merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecampung dalam

hal atau halitu. Perasaan senang akan menimbulkan pula minat yang diperkuat
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lagi oleh sikap positif yang sama diantaranya hal-hal tersebut timbul terlebih
dahulu, sukar ditentukan secara pasti.

Minat dapat juga diartikan sebagai komponen konaktif, ini berhungan
dengan komponen afektif dari sikap. Dengan kata lain minat adalah gejalah psikis
yang berkaitan dengan obyek atau aktifitas yang menstimulasi perasaan senang

pada invidu, minat akan timbul jika ransangan yang menarik perhatiannya.

Sehingga minat merupakan se angat penting bagi seseorang sebagai

suatu aspek kewajib arnai perilaku seseorang,
tetapi lebi an kegiatan dan
menyebabk nya terikat pada
sesuatu keg

Seda ketertarikan dari
dalam diri jenang atau tidak

senang. Se ngnya daya tarik

a. Faktor-faktor yang memengar® nat masyarakat menabung
Pengetahuan, pelayanan dan lokasi merupakan faktor yang penting dalam
usaha menarik minat konsumen atau pelanggan Faktor-faktor yang memengaruhi

kurangnya minat masyarakat menabung yaitu:

®Hendi Irawan, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam
Memutuskan Menabung di Bank Syariah Mandiri Cabang Malang, Universitas Islam Negeri
Malang, 2019, h. 9
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a. Pengaruh Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi mel
alui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa,
dan raba dengan sendiri. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui

mata dan telinga.

Pengetahuan masyarakat ag a informasi yang dimiliki masyarakat

mengenai berbagai g syariah, serta pengetahuan
lainnya yap8 3t penting untuk
memberika d as 3 dan keunggulan

semua kalangan

perspektif ini bisa menimbulkan auan, implikasi strategi adalah bahwa

komponen jasa atau pelayanan memainkan peran strategi dalam setiap bisnis.
Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh

suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak

mengakibatkan kepemilikan apapun. Pelayanan merupakan perilaku produsen

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya
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kepuasan pada konsumen itu sendiri. Kotler juga mengatakan bahwa perilaku
tersebut. dapat terjadi pada saat, sebelum dan sesudah terjadinya transaksi.’

Dunia perbankan senantiasa tidak terlepas pada masalah persaingan baik, itu
masalah rate/margin maupun masalah pelayanan. Dari hasil survei langsung
membuktikan bahwa kualitas dari pelayanan merupakan hal yang paling

dipertimbangkan masyarakat dalam memilih bergabung dengan suatu bank,

sehingga sangat perlu melakuk yang sebaik kepada nasabah agar
dengan tingkat
hati. Setidaknya
pu mengarahkan
anya yang paling
k yang strategis,
pasar, sasa pelayanan yang
cepat.®

Berkaitan dengan o; ' N W selama ini masih berpusat di
kota sehingga pasar-pasar yang po di daerah-daerah (desa) tidak mampu
dimanfaatkan karena jaringan kantor yang tidak ada, bahkan di kota-kota yang

menjadi pusat perkembangannya masih terbilang sedikit. Untuk bisa menambah

jumlah nasabah maka, pembukaan jaringan kantor-kantor menjadi hal yang sangat

" Kotler, Philip. 2012. Manajemen pemasaran. Jakarta: Prenhallindo.Hal. 83

® Hasan, Muhammad, dan Azis, Muhammad. 2018. Pembangunan Ekonomi &
Pemberdayaan Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Lokal.
Makassar: CV. Nur Lina Bekerjasama dengan Pustaka Taman Ilmu. Hal.32
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penting. Karena nasabah bisa mengakses dan mendapat pelayanan bank syariah
jika terdapat kantor yang bisa diakses.
3. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan asset yang dimiliki setiap orang dan dapat
diperoleh berdasarkan pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain. limu

pengetahuan merupakan pengetahuan yang bertujuan mencapai kebenaran ilmiah

tentang objek tertentu yang dig lui pendekatan atau cara pandang

(approch), metode (mg ggetahuan (knowledge) yaitu

kesadaran ¢ §. mengetahui cara

melakukan belajar, danjbagaimana mbelajaran yang

baik sesuai
g untuk bidang
dan merupakan
eseorang (Overt
behavior). hLan e , asl_y imiliki seseorang

Pengetahuan merupakan puan seseorang yang mempengaruhi
terhadap tindakan yang dilakukan. Pengetahuan yaitu seseorang yang tidak secara
mutlak dipengaruhi oleh pendidikan karena pengetahuan juga dapat diperoleh dari
pengalaman masa lalu, namun tingkat pendidikan turut menentukan mudah

tidaknya seseorang menyerap dan memahami informasi yang diterima yang

° Edy Sutrisno, 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetak Ke Enam. Pranada Media
Group, Jakarta. Hal.207.

sywatno, dan Tjutju Yuniarsih. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung:
Alfabeta
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kemudian menjadi dipahami. pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang
memiliki makna yang dimiliki seseorang dalam bidang kajian tertentu.™
Pengetahuan merupakan faktor penting bagi organisasi untuk
mengembangkan kemampuan dan daya saingnya untuk mendayagunakan
pengetahuan secara optimal perlu dilakukan pengelolaan pengetahuan secara

optimal. Namun, terdapat indikasi kelemahan, banyak manajer dalam mengelola

pengetahuan dalam organisasi.’

semakin mudah
untuk me i ( prkaitan  dengan
pengetahua i informasi yang

disampaik 13 : kan sangat erat

pendidikan seseorang, maka ak nakin mudah untuk menerima, serta

mengembangkan pengetahuan dan teknologi.

“Albunsyary, Achmad, Muninghar, dan Fatimah Riswati. Pengaruh Pengetahuan,
Pengalaman Kerja, Kompetensi SDM dan Pengembangan Karier Terhadap Prestasi Kerja
Personel Polsek Pamekasan. MAP (Jurnal Manajemen dan Administrasi Publik), Vol. 3, No. 1,
pp. 19-37

Wibowo, 2016. Manajemen Kinerja, Edisi Kelima, PT.Rajagrafindo Persada Jakarta-
14240. H.71
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2. Faktor pekerjaan

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses
informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.
3. Faktor pengalaman

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin

banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan semakin bertambah

pula pengetahuan seseorang a ehut. Pengukuran pengetahuan dapat

dilakukan dengan wg pvatakan tantang isi materi
yang ingin g

4. Keyaking

turun-temu : i i inan positif dan
keyakinan

5. Sosial b

pengetahuan, presepsi, da

b. Indikator Pengetahuan
Pengetahuan meliputi kompetensi analytical thinking (AT), conceptual

thinking (CT), technical professional managerial expertise (EXP).

1. Analytical thinking (AT) merupakan kemampuan memahami situasi masalah

dengan menguraikannya menjadi bagian — bagian kecil agar dapat melihat adanya

3 Notoatmodijo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.
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hubungan sederhana untuk mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat. Sehingga
mampu menganalisa masalah — masalah yang komplek.

2. Conceptual thinking (CT) merupakan kemampuan memahami situasi masalah
secara konsep dengan menggunakan aturan — aturan dasar logika.
Menggabungkan ide — ide dan informasi untuk membuat gambaran yang lebih

besar sehingga mampu mengidentifikasi masalah yang timbul baik berupa isu

mendatang atau suatu kunci ma
3. Expertise (EXP) akerjaan (seperti kemampuan
dalam mels ajerial) dan juga
pengetahua emperluas, dan
mendistrib b orang lain.**
Di ni mengadaptasi
teori yang ¢

1). Pendidi

¢) Pemahaman pegawai terhadap dur pelaksanaan tugasnya
2). Pengalaman,

a) Pengalaman kerja yang dimiliki pegawai

b) Prestasi kerja yang dimiliki pegawai

c) Ketenangan pegawai saat bekerja

Y“Sutoto, D. 2004. Dimensi Tingkat Kompetensi. Artikel. (Http://Www.Petra.Ac.ld/-
Pulsit/Journals/Dir.Php). h.10
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3). Minat,
a) Kehadiran
b) Kepatuhan terhadap atasan
c) Sikap terhadap pekerjaan
Pengetahuan mempunyai enam indikator yaitu:

a. Tahu (know). Merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah diartikan

mengingat suatu materi yang te | sebelumnya untuk mengukur bahwa

orang tahu tentang kata kerja antara lain
tuk menjelaskan
secara beng restasikan materi
tersebut seq rus menjelaskan,
menerangk alkan terhadap
c. Aplikasi (aplTCalGa)N menggunakan materi
d. Analisis (analysis). Merupaka emampuan untuk menjabarkan materi
atau objek ke dalam komponen-komponen tertentu, tetapi dalam struktur
organisasi tersebut dan mempunyai hubungan satu sama lain.

e. Sintesis (syntesis). Menunjukkan suatu kemampuan untuk meletakkan atau

menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.

!> Suwatno, dan Tjutju Yuniarsih. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung:
Alfabeta. Hal.23
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f. Evaluasi (evaluating). Merupakan kemampuan untuk melakukan penelitian
terhadap suatu materi atau objek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
setelah orang mendapatkan pengetahuan, selanjutnya menimbulkan respon batin
dalam bentuk sikap yang diketahuinya itu. Untuk mencapai kesepakatan atau
kesamaan persepsi sehingga tumbuh keyakinan dalam hal masalah yang dihadapi

diperlukan suatu proses komunikasi-informasimotivasi yang matang, sehingga

diharapkan terjadi perubahan p
4. Lokasi

Pene . ac san suatu bisnis,
karena lok berkunjung atau
bahkan be empat melayani
konsumen, jangkan barang-
barang dag in yang berusaha

barang dan jasa

a. Hubungan Lokasi Denga
Dalam bisnis retail, pemilihan lokasi merupakan hal yang sangat penting

karena pemilihan lokasi akan berdampak pada kesuksesan suatu bisnis. Pemilihan

lokasi sangat penting dalam industri bisnis dikarenakan:

1. Lokasi merupakan faktor utama yang menjadi pertimbangan konsumen dalam

pemilihan toko atau penyedia jasa yang mereka inginkan.

'® Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.
7 Fandy Tjiptono. 2015 Pemasaran Jasa (Prinsip, Penerapan, Penelitian), Andi Offset,
Yogyakarta, hal. 345
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2. Pemilihan lokasi merupakan hal yang penting karena faktor ini bisa digunakan
untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang mapan.
3. Pemilihan lokasi sangat beresiko.'®
b. Tahap Memilih Lokasi
Ada beberapa tahap sebelum memutuskan memilih lokasi ritel yang tepat

bagi peritel. Tahap tersebut yaitu:

1. Pemilihan pasar

a. Tingkat perekong
c. Ukura gan karakteristi

e. Pajak
2. Analisis
Me ) 3 jacy area yaitu:
a. Primary tr
Meliputi sebagiad area yang kita pilih dan
merupakan orang-orang dengan pembelian potensial tertinggi. Dapat
terlihat dari segi jumlah atau orang yang paling mudah mencapai toko.
b. Secondary trading area
Dapat dilihat orang yang akan menjadi pelanggan potensial yang berada di

luar primary trading area. Pada umumnya jarak dan waktu tempuh mereka ke

8 Levy, M., & Weitz, B. A. (2012). Retailing Management Information Center. New York:
McGraw Hill Higher Education. h.195.
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lokasi kita jauh lebih tinggi dibandingkan yang telah kita lakukan pada saat
menganalisis pasar.
3. Analisis tempat

Pada tahap analisis tempat, sekaligus melakukan evaluasi terhadap
pemilihan lokasi. Secara garis besar terdapat tiga pilihan yang dimiliki peritel

yaitu :

a. Di pusat perbelanjaan (Mall, k ertokoan, dan sebagainya)
b. Di tengah kota (Ke
c. Berdiri sgg
c. Indikato

Indi

. Lokasi

Lokasi adalah letak atau toko JEcer pada daerah yang strategis sehingga
dapat memaksimumkan laba, yaitu tempat melayani konsumen, dapat pula
diartikan sebagai tempat untuk memajang barang-barang dagangannya.
Pertimbangan dalam memilih letak lokasi yaitu berdasarkan jenis usaha yang akan

dilakukan, keterdekatan dengan pasar / konsumen, kemudahan sarana dan

YDanang Sunyoto. 2015. Strategi Pemasaran. Yogyakarta : Center for Academic
Publishing Service (CAPS)

“Hendra Fure (2013). Lokasi, Keberagaman Produk, Harga, dan Kualitas Pelayanan
Pengaruhnya Terhadap Minat Beli pada Pasar Traditional Bersehati Calaca, Jurnal EMBA,
Vol.1 No.3.
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prasarana, kemudahan untuk melakukan ekspansi, dekat dengan pusat
pemerintahan, dan tersedianya sumber daya yang lain.*

Kesimpulan bahwa lokasi adalah tempat menjalankan aktivitas yang
melayani konsumen, aktivitas produksi, aktivitas penyimpanan, ataupun untuk
mengendalikan kegiatan perusahaan secara keseluruhan dalam memaksimalkan

laba. Menentukan lokasi merupakan keputusan penting dalam bisnis yang

bertujuan untuk mewujudkan pa ar datang ke tempat tersebut dengan

dalam pemenuhan kel ngsi yang strategis karena
dapat ikut g ang tepat dalam
mendirikan kan keuntungan
bagi perus strategis, yang

mudah dili i adalah di tempat

?! Rusdiana, Hutomo. 2016. Pengaruh Produk Bank Syariah Terhadap Minat Masyarakat
Menabung dengan Persepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating di Pati, dalam jurnal
Ekonomi Syariah, volume 4, Nomor 1

22 Kasmir. 2018. Manajemen Perbankan. Jakarta : PT.Grapindo Persada. hal.11



C. Kerangka Pikir

Pengetahuan (X1)

1. Tahu
2. Memahami
3. Aplikasi
4. Analisis
5. Sintesis
6. Evaluasi

Lokasi mu@
dijangkau

2. Ketersediaan lahan
parkir

3. Memiliki tempat yang
cukup luas

4. Lingkunganskitar
yang nyaman.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting.

Gambar tersebut menjelaskan kerangka pikir peneliti, membahas tentang
permasalahan seputar bank syariah, penelitian ini memfokuskan pada masalah

minat masyarakat menabung di bank syariah yang masih kurang, kemudian

peneliti mencoba, untuk h pengetahuan dan lokasi minat

menabung, dan 3 garuhi kurangnya minat

masyarakat syariah yait® 1), lokasi (X2).

Kemudian dianalisis un tahui bagaimana
serta sebera pengaruhg | $ enabung di Bank

Syariah.

hipotesis dari penelitain peru gjuan masalah maka disusun hipotesis

penelitian pengaruh pengetahuan dan lokasi terhadap minat masyarakat menabung

di bank syariah.

H1 = pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung.

H2 = lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat menabung.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk penelitian yang

menggunakan populasi atau sampel tertentu, penelitian menggunakan instrument

analisis data bersifat kuantitati enguji hipotesis penelitian. Penelitian

menggunakan jenis kebenaran dan toleransi

B. Lokasi

Penel i i : atan Sukamajua
Kabupaten at yang kurang
berminat pada tanggal 1

Januari sampa

30



31

Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan februari 2023. Berikut adalah
tabel jadwal kegiatan penelitian.

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Waktu Penelitian (2023)
Nov Des Jan Feb Mar

1. Pengajuan Topik
2.  Pelaksanaan Observasi

3. Studi Literatur

4. Penyusunan Proposg

Seminar

atau kegiatan yang mempunyai u yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Variabel penelitian terbagi menjadi
dua, yaitu:?

1. Variabel independen (Bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini

variabel independen yaitu Pengetahuan (X1) dan Lokasi (X2).

% Sugiono, P. D. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. CV. Alfabeta.



32

2. Variabel dependen (Terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen/bebas. Dalam penelitian ini
variabel dependen yaitu kurangnya minat masyarakat menabung di Bank Syariah
(Y).

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator

1 Pengetahuan (X;) Pengetahugmsmasyarakat 1. Tahu
2. Memahami
3. Aplikasi

4. Analisis

2 ' jadi udah

hs Ketersediaan

** Notoatmodijo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta

®Hendra Fure (2013). Lokasi, Keberagaman Produk, Harga, dan Kualitas Pelayanan
Pengaruhnya Terhadap Minat Beli pada Pasar Traditional Bersehati Calaca, Jurnal EMBA,
Vol.1 No.3.
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3 Minat Menabung minat menabung 1. Tertarik untuk
(Y) masyarakat menabung di mencari informasi
bank syariah yang menjadi  mengenai produk
sumber motivasi yang 2. Mempertimbangkan
mendorong seseorang untuk membeli
untuk melakukan apa yang 3. Tertarik untuk
diinginkan bila orang mencoba
tersebut diberi kebebasan 4. Ingin mengetahui
untuk memilih. produk
5. Ingin memiliki
produk.?®

yang memy kan oleh peneliti

untuk dipe dalam penelitian

an Sukamaju Luwu

2. Sampel

Berkaitan dengan penentuan sampel sekedar acuan maka apabila subyek
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar, dapat diambil

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Jumlah populasi lebih dari 100 orang,

%3ari, D. I. (2017). Strategi Promosi dan Store Interior Pada Industri Ritel. Jurnal
Ecodemica, 1(2), 183-192.
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maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan quota sampling.
Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.

_ N
" 1+N(e)?
Dimana:
n = ukuran sampel yang dicari
N = ukuran populasi
d? = Presisi (ditetapkan 10

tingkat kepercayaan 95%)

Dengan demikian dig

hsi 1.000 seluruh

wu Utara maka

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait
yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian melalui dokumentasi dan
kuisioner. Adapun data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden.
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2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya tetapi melalui perantara. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

F. Instrument Penelitian

Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data

yang bersumber dari penelitia 2pun metode pengumpulan data yang

digunakan dalam pepa

Dok I kata ang-barang yang
tertulis. Da nyelidiki benda-
benda tert i an harian, dan

an lebih kridibel

Kuesioner merupaka data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan at§p€rnyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka,
dapat diberikan kepada responden secara langsung.

Untuk menjawab pertanyaan berikut, silahkan sesuaikan dengan
pengalaman anda dalam menggunakan layanan jasa keuangan. Skala yang

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, dan Skalapenilaian ini adalah

sebagai berikut:



Tabel 3.1 Skala Penilaian
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Singkatan Keterangan Penilaian
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
R Ragu- ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
Kisi-Kisi Instrum
NO | Varia ah Nomor
Soal
1 P *Tahu 1,2,3,4
2. Memaha
3. Aplikasi
4. Al
5. Si
6. Si
2 L asi dija 5,6,7
ibi sed
a
nyam
3 Minat 1. Tertarik mencari 3 8,9,10
Menabung informasi mengenai produk
2. Mempertimbangkan untuk
membeli
3. Tertarik untuk mencoba
4. Ingin mengetahui produk
5. ingin memiliki produk
Jumlah 10
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknyaa suatu pernyataan. Menyatakan suatu kuesioner dikatakan valid jika

suatu pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner tersebut mampu untuk

untuk validitas adg dari pearson. Pengujian
menggunakz 7 di e lasikan masing-
masing ang f signifikan 5%,
apabila thit : ) rsebut dikatakan

valid.

waktu. Reliabilitas yang menya ekonsistenan jawaban jika diujikan
berulang pada sampel yang berbeda. SPSS.24 memberikan fasilitas untuk
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a) suatu variabel
dikatakan reliabel jika member nilai Cronbach Alpha < 0.60 atau lebih besar dari r

table. Realiabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

?'Ghozali, I. (2016c). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. BP
Universitas Diponegoro
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tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya.
Realiabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan Dikatakan instrumen
tersebut sudah baik apabila dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika alat tersebut dalam
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil

yang sama.

Reliabilitas merupakan dan stabilitas suatu skor (skala

pengukuran). Sedang at untuk mengukur suatu
kuesioner .Suatu kuesioner
dikatakan r jika j C ernyataan adalah

konsisten a K¢ kan reliable jika

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk menguji kelayakan
suatu data sebelum menguji dengan analisis regresi berganda dalam suatu
penelitian. Uji asumsi klasik terdiri dari:*®

a. Uji Normalitas

®Ghozali, 1. (2011).Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program  SPSS.
BPUniversitasDiponegoro



39

Uji normalitas untuk menguji apakah model yang diusulkan memiliki
kesesuaian dengan data atau tidak. Pada uji ini dapat diketahui apakah model
penelitian berjalan normal atau tidak. Dikatakan normal apabila nilai sig
(Signifikan) > 0,05, dan tidak normal bisa nilai sig (Signifikan) <0,05. Dari uji
normalitas diperolah data sebagai berikut.”

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berty mnguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya kQ gpenden). Jika dalam model
regresi yang | atau sempurna
an mengandung
gejala mul K memiliki gejala

multikoline it nilai VIF dan

Tolerance [
a. Jika t0), ance . ka tidak terjadi
multikolinea

b. Jika nilai VIF rance < 0.1, maka terjadi
multikolinearitas
c. Uji Heterokedastisitas
Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu penelitian ke

penelitian yang lainya.

Cara yag dapat digunakan untuk mendeteki adanya heterokedastisitas.

#Ghozali, 1. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. BP Universitas
Diponegoro
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1) Metode Grafik Scatterplot

Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot seperti titik-titik yang
membentuk pola tertentu (begelombang) maka terjadi heterokedastisitas. Jika
tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

2). Uji Glejser

Suatu variabel dikatakan g heterokedastisitas jika nilai signifikan

< 0.05 dan jika variajg erokedastisitas apabila nilai

signifikan >48

uh satu variabel

penjelas/ing variasi variabel

dependen.

1) Jika t tabel > abel independen tidak bepengauh

terhadap variabel dependen

2) Jika t tabel < t hitung, maka variabel independen berpengaruh
signifikn terhadap variabel dependen

Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan cara melihat nilai signifikan t

pada tingkat a sebesar 0.05 atau (5%). Analisis ini didasarkan pada perbandingan

antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0.05, dimana syarat —syaratnya

adalah sebagai berikut:
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1) Jika signifikan t < 0.05 maka variabel independen bepengauh signifikan
terhadap vaiabel dependen (Ho ditolak, Ha diterima).
2) Jika signifikan t > 0.05 maka variabel independen tidak bepengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Ho diterima, Ha ditolak)
b. Uji Simulutan ( Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen

yang dimaksudkan dalam regresi tan terhadap variabel dependen yang

diuj. Pengujian ini R_membandingkan F hitung

dengan F taj

1) 9'< F tabel, maka variabel inte ra simultan tidak

2) secara simultan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Saptamarga Kecamatan Sukamaju Kabupaten
Luwu Utara.
Kantor Desa Saptamarga beralamat di Jalan Trans Sulawesi Desa

Saptamarga terletak pada koordinat a20°, 498' 20" BT, -2,596' 81" LS, dimana

Desa Saptamarga berbatg gerbatasan dengan Desa Kaluku,

Sebelah Selata glah Timur berbatasan

dengan De P¥Bone-Bone, Seb
Salulemo.

Luas
dengan ju un 2021 adalah
Laki-Laki total penduduk

97 KK. Dimana

a. Susunan Organisasi Pemerintah ™

Adapun susunan organisasi Pemerintah Desa Saptamarga adalah sebagai
berikut :

Kepala Desa . Ibrahim
Sekretaris Desa . Sitti Aminah, SE
Kaur Umum : Andi Asrul, S.Pd
Kaur Keuangan : Yocan, S.Kom

®Kecamatan  sukamaju, "Profil desa saptamarga, (Februari 2023):4.https:/
https://sukamaju.luwuutarakab.go.id/page/52/profil-desa-saptamarga.html
42
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Kasi Pemerintahan : Saiful

Kasi Kesra & Pembangunan : Asman

Staf Desa : Salmaniar
Operator Profil . Risal Rinaldi, SE
Kepala Dusun Mattirowalie . Darwis M
Kepala Dusun Saptamarga . Syarifin T
Kepala Dusun Tamboke . Eko Wahyuanto

b. Anggaran Pendapatan Dan Belagja Desa

Foto Baliho Transparz Pendapatan dan Belanja Desa

(APBDesa) Tahun Ag
c. Visidan M

VISI :“Sukd ) Ramah Cepat dan

Resp

MISI : 1. Me

lingkungan yang bersih, nyaman, sehat dan indah.

2. Gambaran Umum Responden

Dalam penelitian ini, menggunakan data yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 95 responden yang merupakan masyarakat desa
Saptamarga kecamatan Sukamaju kabupaten Luwu Utara. Dari koesioner yang

dibagikan di peroleh data deskriptif sebagai berikut:
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a. Responden Berdasarkan Usia

Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melakukan tabulasi
data dari seluruh responden yang berjumlah 91 responden. Sehingga diperoleh
data responden berdasarkan usia sebagai berikut:

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase

17-30 Tahun 38.46%

31-40 Tahun 32.96%
17.89%

9.47%

yang berusia 17
tahun samg ‘ 38.46%, usia 31

tahun samp A J ) 82196 TR 41 tahun sampai

tahun adalah 9 respondg a gga dapat disimpulkan bahwa
anggota yang merupakan masya l€sa Saptamarga kecamatan Sukamaju
kabupaten Luwu Utara didominasi pada usia 21-30 Tahun.
b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, peneliti juga membagi responden menjadi dua

kelompok jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut hasil data

responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 31 32.62%
Perempuan 60 65.93%

Dari table 4.2, diketahui bahwa dari 91 responden yang diteliti jumlah

responden yang memiliki jenis kelglmio laki-laki adalah 31 responden dengan

ang memiliki jenis kelamin

perempuan ada i at disimpulkan bahwa

Tabel 4.3 Hasil Uji V Pengetahuan (X1)

Variabel Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan
X1.1 0,468 0,257 Valid
X1.2 0,595 0,257 Valid
X1.3 0,573 0,257 Valid
X1.4 0,531 0,257 Valid

Tabel tersebut menunjukan bahwa ke-4 pertanyaan dinyatakan valid. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel, dimana nilai r tabel adalah

0,257 yang diperoleh dari nilai r tabel dengan n=91.
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b). Uji Validitas Variabel Lokasi (X2)
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, hasil uji validitas dari
variabel lokasi (X2) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi (X2)

Variabel Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan
X2.1 0,870 0,257 Valid
X2.2 0,661 0,257 Valid

0,257 Valid

X2.3 0,837
Hasil uji validitas s

lokasi dinyatakan valid secara

kesuluruhan. Hal ini g tabel (0,257).

perhitungan yang dilakuk@ ji validitas dari

Hasil dari iid 1S uNntur minat meil g dinyatakan valid. Hal
ini dibuktikan dengan nilal . r tabel adalah 0,257 (N=91).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah data yang mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan yang diberikan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Reliabilitas yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan
berulang pada sampel yang berbeda. SPSS.24 memberikan fasilitas untuk

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a) suatu variabel
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dikatakan reliabel jika member nilai Cronbach Alpha < 0.60 atau lebih besar dari r
tabel. Realiabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya.
Realiabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan Dikatakan instrumen

tersebut sudah baik apabila dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data. Suatu instrug an reliabel jika alat tersebut dalam

mengukur suatu geja goantiasa menunjukkan hasil
yang sama.

Reliabi u skor (skala
pengukura engukur suatu

kuesioner .Suatu kuesioner

akukan dengan menggunakan
SPSS versi 24 ktiteria pengujian adal@i#s€bagai berikut:

a. Jika nilai alpha > 0,60 maka instrument dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai alpha < 0,60 maka instrument dinyatakan tidak reliable

Hasil uji Alpha Cronbach dengan SPPS.24 untuk variabel iklusi keuangan

dapat disajikan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.694 4

Sumber : Hasil olah data spss vers.24,
Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel diatas diperoleh untuk angket

pengetahuan memperoleh nilai rip sebesar 0,694 dengan demikian,

berdasarkan tabel interpsg gka angket pengetahuan dapat

dikatakan reliabg

of ltems

interpretasi reliabilitas, maka™g &SI dapat dikatakan reliabel dengan

kriteria reliabilitas tinggi.

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Minat Menabung

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.796 3

Sumber : Hasil olah data spss vers.24
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Kemudian pada tabel 4.10 uji reliabilitas, untuk angket minat menabung
memperoleh nilai dari ry; sebesar 0,796. Dengan demikian, berdasarkan tabel
interpretasi reliabilitas, maka angket minat menabung dapat dikatakan reliabel
dengan kriteria reliabilitas sangat tinggi.

1) Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas Residual

Tabel 4.11 4 alitas Residual

mirnov Test

andardized Residual

N 91
.0000000
1.70759317
.092

.092

-.086

.092

.058°

Normal Parame

Most Extreme D

Test Statistic

Berdasarkan Ul ‘ e S Enggunakan  One-Sample
Kolmogorov- Smirnov Test, wa nilai sig 0,058 > 0,05. Menurut
pernyatakan uji normalitas residual dikatakan nomal apabila memenuhi nilai
signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara untuk

menentukan apakah model memiliki gejala multikolinearitas atau tidak, salah
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satunya dengan cara melihat nilai VIF dan Tolerance pada tabel coefficients. Jika
nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error |

Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 9.134 1.34 6.783 .000
PENGETAHUAN .958 .805 1.242
LOKASI .013 .805 1.242

a. Dependent Variable: MINAT,

bahwa variabel

pengetahua 2 < 10 dan nilai

Tolerance erdapat masalah
multikoline i syarat analisis
regresi. Ha i nilai VIF 1.242
< 10 dan nilai ) tidak terdapat gejala
multikolinearitas pada variab
¢) Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu penelitian ke
penelitian yang lainya. Dalam model regresi ini, peneliti menggunakan Uji
Glejser. Suatu variabel dikatakan mengalami heterokedastisitas jika nilai

signifikan < 0,05 dan jika variabel tersebut tidak mengalami heterokedastisitas

apabila nilai signifikan > 0,05
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Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3.677 717 5.126 .000
PENGETAHUAN -.066 .033 -.226 -2.019 .047
LOKASI -.082 .057 -.162 -1.448 .151

a. Dependent Variable: RES2

Pada tabel 4. gdastisitas menggunakan uji
Glejser vyait ; ' 0,047 > 0,05 dan
variabel g variabel lokasi
memiliki n lependen dengan
absolut g i : a erjadi masalah
hetorosked:

¢) Uji Hipg

penjelas/independen secara in Jalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan :
a. Jika t tabel > t hitung, maka vaiabel independen tidak bepengauh
terhadap variabel dependen

b. Jika t tabel <t hitung, maka variabel independen berpengaruh signifikn

terhadap variabel dependen
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Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan cara melihat nilai signifikan t

pada tingkat a sebesar 0,05 atau (5%). Analisis ini didasarkan pada

perbandingan anatara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05, dimana

syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:

a. Jika signifikan t < 0,05 maka variabel independen bepengauh signifikan

tehadap vaiabel dependen (Ho ditolak, Ha diterima).

b. Jika signifikan t >

signifikan iterima, Ha ditolak)

4.14

Coefficients?

riabel independen tidak bepengaruh

Model t Sig.
1 (Constant) | 6.783 .000
PENGETAH 6 2.153 .012
LOKASI 9 2.538 .013
a. Dependent Variable: M
Hipotesis perta wa variabel pengetahuan

berpengaruh secara signifikan te

at menabung. Dari tabel di atas dapat

diketahui t hitung = 2,153 > t tabel = 1,991 dengan tingkat signifikan sebesar

0,012 < o = 0,05 maka HO ditolak dan HI diterima. Sehingga variabel

pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung.

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel lokasi berpengaruh

secara signifikan terhadap minat menabung. Dari tabel di atas dapat diketahui t

hitung = 2,538 > t tabel = 1,991 dengan nilai signifikan sebesar 0,13 < o = 0,05
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maka HO diolak dan H1 diterima. Sehingga variabel lokasi berpengaruh terhadap
minat menabung.
2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen
yang dimaksudkan dalam regresi secara simultan terhadap variabel dependen yang

diuji. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F hitung

dengan F tabel. Uji ini dilakukag
a. Jika F hitupg 8neden secara simultan tidak

secara simultan

A (Analysis of

Variance) ( Jika nilai Sig >
0.05 maka
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24.319 2 12.159 4.077 .020°
Residual 262.429 88 2.982
Total 286.747 90

a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG
b. Predictors: (Constant), LOKASI, PENGETAHUAN

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji f hitung
sebesar 4,077, sedangkan f tabel adalah sebesar 2,70 Diperoleh dari tabel

presentasi distribusi F untuk probabilitas 0,05. Oleh karena f hitung > f tabel
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(4,077 > 3,10), dengan nilai sig p-value = 0,020 < 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga semua variabel independen secara
simultan ada pengaruh pengetahuan dan lokasi terhadap variabel dependen minat
menabung.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerapkan varig ependen. Nilai koefisien determinasi

adalah antara nol dag inya kemampuan variabel-
variabel indg gen amta terbatas.
Nilai yang len memberikan
hampir se variasi variabel

n ini adalah:

)

dependen.

Std. Error of the

Estimate

1.727

Dalam uji koefisien determinasi menggunakan tabel modal summary.
Tabel merupakan ringkasan dari model dimana R square merupakan nilai
koefisien determinasi (R®). R?> merupakan hubungan antara variabel pengetahuan
(X1) dan lokasi (X2) terhadap variabel minat menabung (Y), nilai R? dalam model
ini adalah sebesar 85% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan

dalam model penelitian ini.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh pengetahuan (X1) terhadap minat menabung (YY)

Hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel pengetahuan (X1)
berpengaruh terhadap minat menabung (Y). Hal ini dibuktikan dengan hasil
diketahui t hitung = 2,153 > t tabel = 1,991 dengan tingkat signifikan sebesar

0,012 < o = 0,05 maka HO ditolak dan HI diterima. Sehingga variabel

pengetahuan berpengaruh terhag genabung. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang o Sari (2015) dengan judul
Minat Masyarakat
Muslim hkat Muslim di
Kabupaten unjukan bahwa
Hasil pene promosi secara
individual rangnya minat

masyarakat . . ! . iah dengan nilai

di Kab. Bantul untuk menabung o ariah. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yakni variabel yang akan diteliti hanya variabel
pengetahuan dan lokasi.**

2. Pengaruh lokasi (X2) terhadap minat menabung (YY)

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa variabel lokasi (X2)

berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung. Terbukti dengan hasil

*'3anistasya,P.A.,Raharjo, K.,&Igbal,M.(2019). TheEffectofFinancialLiteracy and Financial
Inclusion on Small Enterprises Performance in EastKalimantan.JurnalEconomia,15(1), 48—
59.https://doi.org/10.21831/economia.v15i1.23192
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uji dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda, dimana hasil
pada variabel lokasi (X2) Diketahui t hitung = 2,538 > t tabel = 1,991 dengan nilai
signifikan sebesar 0,013 < a = 0,05 maka HO diolak dan H1 diterima. Sehingga
variabel lokasi berpengaruh terhadap minat menabung. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah (2014) dengan judul “Pengaruh Produk,

Pelayanan, Promosi dan Lokasi Terhadap Masyarakat Memilih Bank Syariah di

Surakarta”. Hasil penelitian injg flapat pengaruh yang signifikan antara

pelayanan dan lokasi ig ank syariah. Hasil penelitian
menunjukkag asi ‘ gsyarakat memilih
bank syari g ( garuh terhadap
masyarakat iak » engan penelitian
yang akan uan, Lokasi dan
Promosi.
3. Pengaru ' eno . . minat menabung
Secara simultan mé " ya nilai koefisien determinasi
ditunjukkan oleh nilai R Square Yalii#s€besar 0,85, hal ini berarti bahwa Minat
Menabung mampu dijelaskan sebesar 85% oleh variabel independen dalam
penelian ini dan sisanya 15% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di libatkan
dalam penelitian ini. Dalam uji koefisien determinasi menggunakan tabel modal
summary. Tabel merupakan ringkasan dari model dimana R square merupakan

nilai koefisien determinasi (R?). R? merupakan hubungan antara variabel

pengetahuan (X1) dan lokasi (X2) terhadap variabel minat menabung (Y), nilai R?
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dalam model ini adalah sebesar 85% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukan dalam model penelitian ini.




BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel
pengetahuan, pelayanan dan lokasi terhadap minat menabung. Dari hasil
pengujian yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel pengetahuan b glikan terhadap minat masyarakat

menabung di 0,012. Pengambilan
keputusan diawali dengan
mengenai jasa
pembelian yang
penting, karena

konsumen 3 in K : encari informasi

masyarakat menabung di bank nilai signifikan = 0,013. Pemilihan
lokasi mempunyai sifat yang strategis karena ikut menentukan tercapainya badan
usaha. Salah satu kunci suksenya usaha adalah lokasi. Lokasi memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian konsumen. Penentuan lokasi suatu bank merupakan
salah satu kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak di lokasi yang
strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank.

4. Secara simultan menunjukkan bahwa besarnya nilai koefisien determinasi

ditunjukkan oleh nilai R Square yaitu sebesar 0,85, hal ini berarti bahwa minat

58
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masyarakat menabung di bank syariah mampu dijelaskan sebesar 85% oleh
variabel independen dalam penelian ini dan sisanya 15% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di libatkan dalam penelitian ini.
B. SARAN

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti memiliki

saran kepada peneliti selanjutnya:

1. Bagi kalangan akademis, aoelitian ini dapat dijadikan referensi

untuk penelitian selé angan faktor faktor yang
mempenga : . aayarankan untuk
penelitian

dapat menamhahkan variab sehingga dapat

memperkua

2. Peneliti si keuangan bagi

penulis, semoga dapat flan meskipun dalam skripsi ini

masih banyak kekurangan. UntuK yusun sangat berharap adanya kritikan
dan saran untuk menyempurnakannya. Atas semua kekuranagn dan kekhilafan

yang ada penulis berharap ampunan dan pertolongan Allah SWT.
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Lampiran 8 Kueaioner
KUESIONER

PENGARUH PENGETAHUAN DAN LOKASI TERHADAP MINAT
MASYARAKAT DESA SAPTAMARGA MENABUNG DI BANK
SYARIAH

Isilah dan berilah tanda silang pada kotak yang tersedia

1. ldentitas Responden

[ ] <Rp.1.000.000}
[] Rp.1.000.000,-
s/d Rp. 3.000.000,-
[] Rp.3.000.000,-
s/d Rp. 5.000.000,-
[] Rp.5.000.000,-
s/d Rp. 7.000.000,-
[] >Rp. 7.000.000,-



Untuk menjawab pertanyaan berikut, silahkan sesuai dengan pengalaman dalam

menggunakan layanan jasa keuangan. Skala penilaian adalah sebagai berikut:

Singkatan Keterangan Penilaian
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
R Ragu-ragu 3
Ti 2




Harap berikan tanda centang dalam opsi yang paling tepat untuk setiap pernyataan
dibawabh ini:

No | Pertanyaan SS|s | R |TS |sTs
Variabel Pengetahuan (X1)

1. | Informasi tentang bank syariah yang
dapat menarik minat masyarakat

menabung masih kurang

2. | Saya tidak menal

mekanisme barik

Variabel Lokasi (X2

5. | Saya tidak tertarik menabung di bank

syariah karena lokasinya yang jauh dari

tempat tinggal saya

6. | Lingkungan sekitar kantor bank syariah

nyaman dan bersih

7. | Tempat parker di bank syariah terjamin

keamanannya




Minat Menabung ()

8. | Saya berminat menabung di bank

syariah karena lokasinya yang strategis

9. |Saya berminat menabung di bank

syariah karena pelayanannya bagus

10. | Saya berminat menabung di bank

syariah karena lokasin

Lampiran 9

RESPONDE
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4

5 4
10 4 4 5 18
11 5 5 5 4 19
12 5 5 4 5 19
13 4 4 4 5 17
14 5 5 5 5 20
15 5 5 4 5 19
16 4 4 4 4 16
17 5 4 4 4 17
18 5 5 5 5 20
19 4 5 5 5 19
20 4 4 4 3 15
21 5 5 4 4 18
22 4 4 2 3 13
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33
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82
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87
88
89
90
91
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26
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17
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13
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15
14
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14
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10
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Lampiran 12 Olah Data SPSS
Validas Variabel Pengetahuan X1
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL
X1.1 Pearson Correlation 1 437" 324" 225 445"
Sig. (2-tailed) | .000 .001 .028 .000
N 95 95 95 95
X1.2 Pearson Correlation 419" 322" 592"
Sig. (2-tailed .001 .000
95 95
X1.3 435" 573"
.000 .000
95 95
X1.4 1 543"
.000
95 95
TOTAL 543" 1
.000
95 95
**_Correlation is significa
*. Correlation is significant at the™@
Reabilitas Variabael Pengetahua
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
693 4
Validitas Variabel Lokasi X2
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1 373" 636 870"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 95 95 95 95



wok

X2.2 Pearson Correlation 373 1 298" 663"

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000

N 95 95 95 95
X2.3 Pearson Correlation 636" 298" 1 832"

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000

N 95 95 95 95
TOTAL  Pearson Correlation 870" 663" 832" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reabiltas Variabel Lokz
Reliability Statisti
Cronbach's

Alpha

Validitas

Pearson Correla#

Sig. (2-tailed) 000 000

N 95 95
Y.3 Pearson Correlation 648" 557" 1 867"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95
TOTAL  Pearson Correlation 847" 809" 867" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reabilitas Minat Menabung Y
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items




791 3

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.669 2.570 3.373 .001
PENGETAHUAN .002 059 | .003 .028 977 .810 1.235
PELAYANAN .016 .0 .025 .237 .813 941 1.063
LOKASI .274 .292 2.561 .012 773 1.294

a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG
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Islam Nege : i c prbankan Syariah

Fakultas E

Dal : : S8 tu syarat untuk
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